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ABSTRAK

Rahmat Hakim Aulia 2015. “Tingkat Kecemasan Atlet (Joki) Pacu Kuda
Sumatera Barat. Skripsi. Padang: Program Studi llmu
Keolahragaan. Jurusan Kesehatan Rekreasi. Fakultas IIimu
Keolahragaan. Universitas Negeri Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah dari hasil observasi yang telah
peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa sebelum mengikuti pertandingan
beberapa orang joki pacu kuda Sumatera Barat mengalami peningkatan tingkat
kecemasan. Hal ini jika dibiarkan begitu saja tanpa adanya penangan lanjut,
dikhawatirkan dapat mempengaruhi prestasi atlet tersebut. Penelitian ini tujuanya
adalah untuk melihat bagaimanakah tingkat kecemasan yang dimiliki oleh joki-
joki tersebut.

Jenis penelitin ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah joki pacu kuda Sumatera Barat yang berjumlah 22 orang.
Teknik pengambilan sampel adalah dengan total sampling. sampling yaitu dengan
mengambil semua populasi menjadi sampel dalam penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan adalah dengan analisis deksriptif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa rata-rata skor
tingkat kecemasan yang dialami oleh joki pacu kuda Sumatera barat berdasarkan
Skala HARS adalah 13,73 yaitu berada pada interval 7-14 yang dikategorikan
dengan kecemasan ringan, dan tingkat kecemasan yang dialami joki pacu kuda
Sumatera Barat tersebut tidak di pengaruhi berdasarkan Usia dan lama mereka
menjadi joki profesional

kata kunci: pacu kuda, kecemasan,skala HARS
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang
untuk mempertahankan kesehatan dan kebugaran fisik, dengan
berolahraga orang dapat segar jasmaninya, segar pikirannya dan
berketerampilan dasar dalam pekerjaan sehingga dapat meningkatkan
produktifitas kerja. Lebih jauh dari itu olahraga dapat dijadikan ajang
kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi sebagai wujud
untuk mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok maupun
negara.

Usaha pemerintah Indonesia dalam pembinaan prestasi olahraga
tidak hanya dilakukan di pusat saja, tetapi sudah tersentuh ke daerah-
daerah di tanah air. Hal ini telah dijelaskan dalam UU RI No. 3 Tahun
2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 21 yang berbunyi:
“’Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan pembinaan dan
pengembangan olahraga sesuai dengan kewenangan dan tanggung
jawabnya”. Kepada daerah diberikan kebebasan untuk mendirikan klub
pada setiap cabang olahraga agar dapat membina atlet yang bisa berlaga di
berbagai kejuaraan dan bisa mengaharumkan nama bangsa Indonesia.
Horse racingatau yang biasa disebut dalam artian bahasa Indonesia pacu
kuda sebagai salah satu cabang olahraga yang saat sekarang ini banyak

digemari masyarakat diharapkan ikut serta dalam mewujudkan tujuan



tersebut. Olahraga pacu kudamerupakan cabang olahraga yang
berhubungan dengan hewan dan olahraga prestasi yang telah mengangkat
potensi olahraga pariwisata di setiap daerah Indonesia. Hal ini tentu tidak

lepas dari peran para atlet (joki) dan pembina olahraga ini.

Prestasi olahraga sangat ditentukan oleh beberapa faktor
diantaranya: 1) kondisi Fisik dan Koordinasi, 2) Keterampilan Teknik dan
Kemampuan Taktik, 3) Konstitusi Tubuh dan Kesehatan, 4) Psikis,
Motivasi dan 1Q, prestasi dimaksimalkan melalui 10% peranan psikis.
Menurut Syafrudin, (1999:24), dalam pencapaian prestasi yang maksimal,
ada empat faktor yang perlu diperhatikan yaitu : 1) Kondisi Fisik, 2)
Teknik, 3) Taktik dan Strategi, 4) Mental (Psikis). Hubungan keempat
faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan
yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik
tidak akan mungkin seseorang mampu menguasai teknik dengan baik.
Disamping itu latihan teknik juga memperbaiki kualitas kondisi fisik dan
teknik merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk taktik, taktik
sulit direalisasikanbila belum memiliki kondisi fisik dan teknik yang baik,
selain itu taktik juga membutuhkan mental yang baik, karena mental
mempengaruhi taktik baik individu maupun kelompok. Disamping itu ada
juga faktor lain yang bisa menjadi penentu baik baik buruknya prestasi
joki pacu kuda, seperti sarana dan prasarana dalam arti kata kemapuan

peternak dalam pembibitan kuda tunggangan si joki, faktor pelatih,



pendanaan, pembinaan yang terstruktur, serta program yang terarah sangat

mendukung sekali untuk meningkatkan prestasi seorang joki.

Dalam perlombaan pacu kuda,mental merupakan salah satu
persyaratan seorang joki, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar olahraga
prestasi. Di samping faktor fisik, faktor mental pun memiliki peran yang
sangat menentukan terutama ketika atlet dalam situasi yang sangat
kompetitif. Di lapangan sering kita lihat seorang joki pacu kudayang
sudah mempunyai kemampuan fisik yang baik, teknik yang sempurna, dan
sudah dibekali berbagai taktik, tetapi tidak dapat mewujudkan dengan baik
di arena pacuan atau gelanggang saat perlombaan berlangsung, dan

akhrirnya si joki mengalami kekalahan.

Keberhasilan dalam perlombaan pacu kuda didukung oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor keterampilan, kemampuan kondisi
fisik, mental, dan psikologis. Banyak atlet yang tidak sukses mewujudkan
kemampuan optimalnya hanya karena rasa cemas dan takut gagal yang
berlebihan. Ketakutan atau kecemasan yang melampaui batas ambang
kontrol seseorang (si joki) mengakibatkan kehilangan konsentrasi dan

justru menurunkan kemampuannya.

Dari uraian terdahulu kecemasan sangat berpengaruh pada hasil
prestasi, karena disebabkan oleh ketegangan atau suasana yang tidak

diinginkan, dan adakalanya si joki tersebut bisa melakukan dengan baik



sewaktu latihan, tetapi sewaktu perlombaan atau pertandingan joki tidak

melakukan seperti apa yang mereka lakukan pada saat berlatih.

Hasil observasi pada perlombaan pacu kuda pada bulan Desember
2018 dan observasi wawancara seminggu sebelum penyelenggaraan
perlombaan selanjutnya yang sama-sama bertempat di gelanggang pacuan
kuda Bukik Ambacang Kota Bukittinggi, peneliti mendapati masih ada
indikasi kecemasan pada joki Sumatera Barat saat akan bertanding ini di
buktikan dengan sebagian besar joki sebelum akan bertanding banyak dari
mereka yang mengkonsumsi minuman berenergi dalam jumlah banyak,
dan mengkonsumsi nikotin dalam bentuk rokok sebelum akan bertanding
dengan intensitas merokok yang lebih tinggi dari perokok biasa. Sesuai
dengan hasil wawancara seminggu sebelum pertandingan selanjutnya hal
ini dikarenakan adanya tuntutan dari pelatih sekaligus pemilik kuda yang
berlebihan karena ini adalah kejuaraan besar sekaligus merupakan seleksi
terakhir untuk mengikuti kejuaraan tingkat nasional pada kejuaraanPacu

Kuda Indonesia Derby.

Sehingga banyak pemilik kuda Sumatera Barat lebih
mempercayakan kudanya kepada joki dari luar Sumatera Barat.
Berdasarkan pengalaman dan gejala yang ada sampai saat ini belum
diketahui sejauh mana tingkat kecemasan joki pacu kuda Sumatera Barat
dalam menghadapi perlombaan.Oleh karena itu perlu dikaji tingkat
kecemasan joki pacu kuda Sumatera Barat dalam menghadapi kejuaraan

Pacu kuda selanjutnya yang mana evet tersebut merupakan seleksi terakhir



joki dan kuda itu sendiri untuk mengikuti kejuaraan nasional dalam
Kejuaraan Indonesia Derbydi pulau Jawa. Hal ini akan terkait dengan,
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan (Anxieti) dalam
meningkatkan prestasi joki dalam ajang pacu kuda,sehingga penelitian ini
bisa menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa menjadi langkah antisipasi
dan koreksi bagi kemajuan ajang pacu kuda (horse racing) di Sumatera
Barat untuk ke depannya. Maka untuk itu peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai “Tinjauan Tingkat Kecemasan Atlet (Joki) Pacu

Kuda Sumatera Barat”..

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Banyak joki menunjukan gejala kecemasan sebelum
pertandingan.

2. Belum diketahuinya tingkat kecemasan joki pacu kuda
Sumatera Barat sebelum kejuaraan Pacu Kuda Bukittinggi
Wisata Derby.

3. Banyak joki belum bisa mengatasi kendala-kendala untuk
mengurangi tingkat keemasan menjelang kejuaraan Pacu Kuda
Bukittinggi Wisata Derby.

4. Tingkat kecemasan joki dapat mempengaruhi penampilan joki
pacu kuda dalam kejuaraan Pacu Kuda Bukittinggi Wisata

Derby.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di
kemukakan, maka masalah yang sangat dominan berdasarkan gejala-gejala
yang ada di lapangan adalah faktor mental si joki, khususnya tingkat
kecemasan joki saat akan berlomba atau bertanding. Berkaitan dengan itu
karna keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian ini dibatasi
hanya pada masalah “Tinjauan Tingkat Kecemasan Atlet (Joki)Pacu
Kuda Sumatera Barat di Kejuaraan Pacu Kuda Bukittinggi Wisata
Derby”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan: bagaimanakah gambaran tingkat kecemasan joki pacu kuda
Sumatera Barat dalam menghadapi kejuaraan Pacu Kuda Bukittinggi
Wisata Derby?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian Deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kecemasan joki pacu kuda Sumatera Barat dalam menghadapi kejuaraan
Pacu Kuda.
F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan

dapat bermanfaat, yaitu :



1. Bagi penulis ,merupakan salah satu syarat dalam
menyelesaikan program Sarjana (S1) Pada jurusan Kesehatan
dan Rekreasi Fakultas llmu keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih  maupun joki
sendiri dalam rangka peningkatan prestasi joki pacu kuda
untuk mencapai prestasi yang baik.

3. Memberi pengetahuan bagi para pembaca.



